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PENGANTAR  
KETUA MAJELIS DIKTILITBANG  

PP. MUHAMMADIYAH 

 
Alhamdulillah Majelis Diktilitbang PP. Muhammadiyah 

dapat menyelesaikan penyusunan buku: Pedoman 

Kerjasama Perguruan Tinggi Muhammadiyah, yang 

merupakan acuan bagi PTMA dalam melaksanakan program 

kerjasama kelembagaan dengan lembaga pendidikan tinggi 

lainnya, baik nasional maupun internasional.  

Persyarikatan Muhammadiyah semakin berkembang 

dan semakin dikenal di dunia internasional. Maka pada 

Muktamar Muhammadiyah Tahun 2000 di Jakarta muncul 

gagasan untuk membentuk cabang Muhammadiyah di luar 

negeri dengan alasan: Pertama, perlunya memperluas 

dakwah perjuangan Islam yang rahmatan lil ‘alamin dalam 

perspektif Muhammadiyah, tidak hanya di Indonesia tetapi ke 

berbagai negara. Kedua, banyaknya kader, anggota dan 

warga Muhammadiyah yang menyebar ke berbagai negara, 

baik karena alasan studi maupun kerja dan mereka 

memerlukan ruang untuk berorganisasi. Atas dasar alasan 

dan tujuan itulah, akhirnya Muhammadiyah di luar negeri 

dinamakan Pimpinan Cabang Istimewa Muhammadiyah 

(PCIM).  

Dalam Muktamar Muhammadiyah ke-47 Tahun 2015 di 

Makassar juga mengamanatkan perlunya Internasionalisasi di 

Persyarikatan Muhammadiyah. Internasionalisasi di 

lingkungan Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM) 

merupakan suatu kebutuhan dalam menghadapi 

meningkatnya kebutuhan global yang meliputi pendidikan, 

ekonomi, budaya, dan perubahan sosial. PTM sebagai 

pencetak kader bangsa diharapkan dapat menjalin kerjasama 

kelembagaan di dunia internasional. Internasionalisasi 

pendidikan tinggi sudah saatnya dilakukan oleh berbagai 

lembaga pendidikan tinggi di Indonesia guna meningkatkan 
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kesiapan mahasiswa, internasionalisasi kurikulum, 

meningkatkan profil internasional lembaga, memacu penelitian 

dan memperkuat publikasi ilmiah. 

Internasionalisasi pendidikan tinggi di lingkungan PTM 

harus meliputi semua bidang, baik bidang akademik, 

kemahasiswaan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat. Dalam melakukan kegiatan internasionalisasi, 

PTM harus menyusun Standard Operating Procedure (SOP) 

dalam berbagai kegiatannya agar kegiatan dapat terukur dan 

dapat dievaluasi.  

Buku Pedoman Kerjasama Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah ini merupakan acuan dalam melakukan 

semua kegiatan internasional di lingkungan PTM. Selain 

memuat Pedoman Kerjasama, buku ini juga memuat best 

parctice kegiatan internasional yang sudah dilakukan di 

beberapa PTM. Buku ini disusun oleh Tim yang ditunjuk oleh 

Majelis Diktilitbang PP. Muhammadiyah. Untuk itu, kepada 

Tim yang sudah bekerja keras menyelesaikan Buku Pedoman 

ini, kami ucapkan terima kasih. Dengan adanya Buku 

Pedoman ini, diharapkan akan semakin banyak kerjasama di 

lingkungan PTM, khususnya kerjasama internasional yang 

dapat diimplementasikan  guna meningkatkan reputasi 

akademik institusi dan untuk memenuhi kebutuhan akreditasi. 

Semoga dengan internasionalisasi PTM, Persyarikatan 

Muhammadiyah akan semakin dikenal dengan baik di 

berbagai belahan dunia.  

 

Yogyakarta, September 2019 

Ketua Majelis Diktilitbang 

PP. Muhammadiyah, 

 

Prof. H. Lincolin Arsyad, Ph.D 
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PROGRAM GELAR GANDA DAN GELAR BERSAMA  

(DOUBLE AND JOINT DEGREE PROGRAM) 

Oleh : Ida Puspita, M.A.Res. 

(Universitas Ahmad Dahlan - Yogyakarta) 

 

 

Latar Belakang 

Berdasarkan pengalaman menjalankan program gelar 

bersama, program ini tidak sesederhana pertukaran 

mahasiswa transfer kredit atau short course lainnya. Persiapan 

dan konsep yang jelas serta sosialisasi kepada seluruh civitas 

akademika di PT terkait sangat diperlukan karena kegiatan 

kerjasama ini melibatkan semua pihak (pimpinan, mahasiswa, 

dosen, dan staf administrasi).   

Pertama, program double degree bukan program 

pertukaran mahasiswa seperti biasanya. Mahasiswa 

menempuh pendidikan selama kurun waktu tertentu di PT 

asal dan PT mitra luar negeri berdasarkan kesepakatan 

tertentu. Mahasiswa tersebut akan mendapatkan gelar dari PT 

asal dan PT mitra luar negeri. Berbeda dengan program 

pertukaran yang hanya mengirim mahasiswa untuk belajar 1-

2 semester tanpa gelar dan kemudian kembali ke PT asal, 

mahasiswa tersebut hanya mendapatkan gelar dari PT asal.  

Kedua, dalam double degree program harus ada 

kesepakatan bersama antar PT yang bekerjasama dalam 

beberapa hal diantaranya, tentag kurikulum, bahasa 

pengantar, metode pengajaran, akmodasi, layana akademik 

dan non akademik, SPP, kredit yang diakui, jangka waktu dan 

gelar yang diperoleh. Hal ini diperlukan agar ada kesetaraan 
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bagi kedua belah pihak dalam program ini (mutual partnership) 

dan dapat melancarkan program double degree ini. Semua hal 

ini harus jelas dan di sosialisasikan dengan jelas kepada 

seluruh elemen khususnya mahasiswa bahkan sebelum 

mereka mendaftar ke program double degree ini.  Sebagai 

contoh,  untuk biaya SPP, ada yang saling membebaskan SPP 

dan mahasiswa hanya membayar ke PT asalnya. Ada juga yag 

menyepakati nominal tertentu yang lebih rendah jika 

dibandingkan dengan SPP mahasiswa internasional reguler 

tanpa kerjasama.  

 

Mengapa Perlu Mengembangkan Joint Degree & Double 

Degree? 

1. Menguatkan rekognisi internasionalisasi PT 

2. Menguatkan atmosfir internasionalisasi di dalam PT 

3. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa menjalani 

pendidikan di luar negeri dengan biaya yang lebih 

terjangkau dibanding jika tanpa jalur kerjasama PT 

4. Dengan memiliki dua gelar, dari dalam dan luar negeri, 

tentu meningkatkan kualifikasi bagi mahasiswa dan 

menambah poin dalam CV, ijazah dan SKPI mahasiswa 

5. Membuka akses kolaborasi yang lebih luas 

 

Landasan Hukum 

• Landasan hukum program gelar ganda dan gelar bersama 

adalah Permendikbud No. 14 tahun 2014 tentang 

Kerjasama PT di Indonesia. Kerjasama yang 

diselenggarakan oleh Perguruan Tinggi harus 

mendapatkan Izin dari Menteri melalui Direktorat Jenderal 
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terkait. Kerjasama Bergelar (Joint Program) harus 

mengajukan izin kepada Kemenristekdikti  bagi PTN-non 

BH dan PTS. Tetapi semua dokumen kerjasama wajib 

dilaporkan melalui aplikasi kerjasama yang telah dibuat 

oleh Kemenristekdikti .  

Isi Naskah Akademik Program Kerjasama Internasional:  

1. Kerjasama PT bertujuan meningkatkan efektifitas, 

efisiensi, produktifitas, kreatifitas, inovasi, mutu, dan 

relevansi pelaksanaan Tridharma PT untuk 

meningkatkan daya saing. 

2. Prinsip-prinsip kerjasama: 

▫ Mengutamakan kepentingan pembangunan nasional; 

▫ Menghargai kesetaraan mutu; 

▫ Saling menghormati; 

▫ Menghasilkan peningkatan mutu pendidikan; 

▫ Berkelanjutan; 

▫ Mempertimbangkan keberagaman kultur yang bersifat 

lintas daerah, nasional, dan/atau internasional. 

 

3. Perguruan Tinggi dapat melakukan kerjasama bidang 

akademik dan/atau bidang non-akademik dengan 

perguruan tinggi lain, dunia usaha, atau pihak lain, baik 

dalam maupun luar negeri. 

4. Kerjasama dapat dilakukan dengan modus penawaran 

dan/atau permintaan yang diselenggarakan dengan pola: 

1. Pembimbing-dibimbing; dan/atau  

2. Kolaborasi. 
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Jenis Program Kerjasama 

1  Program Gelar Bersama (Joint Degree);  

2  Program Gelar Ganda (Double/Dual Degrees) 

    2a.  Program Gelar Ganda Reguler dan 

    2b.  Program Gelar Ganda Percepatan (Akselerasi) 

 

Program Gelar Bersama dan Program Gelar Ganda dapat 

dilaksanakan melalui:  

1.  Program Alih Kredit (Credit Transfer)  

2.  Program Ambil Kredit (Credit Earning)  

3.  Program Kembaran (Twinning)  

4.  Program Pembimbingan Bersama dalam Penelitian (Joint 

Supervision) 
 

Pelaksanaan 4 (empat) program tersebut di atas dapat 

dilakukan melalui Program Pertukaran Mahasiswa dan/atau 

Dosen  (Student and/or Academic  Staff Exchange).  

 

Program Gelar Bersama (Joint Degree) 

• Dilakukan sekurang-kurangnya oleh dua PT 

• Program studi sama, jenjang sama  

• Menghasilkan satu gelar  S-1 atau S-2  

• Harus memperhatikan kedekatan bidang ilmu (bidang 

serumpun); 

• Kesetaraan akreditasi  PTDN dan PTLN sekurang-

kurangnya B atau kategori “baik”; 

Apabila Program Pertukaran Mahasiswa dan/atau 

Dosen dilaksanakan dalam rangka melakukan Program Gelar 

Bersama, pertukaran diupayakan seimbang 
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• Hak cipta atas kurikulum, HAKI (paten), legalisasi ijazah, 

dan hal lain yang bersifat fundamental wajib dituangkan 

dalam MOA  

• Mahasiswa menjalankan Gelar Bersama apabila telah 

menempuh beban studi kurikulum inti sesuai dengan 

kompetensi utama, atau telah menempuh beban studi 

sedikitnya 50% dari  total beban studi yang dipersyaratkan 

di PT asal 

• Lulusan program Gelar Bersama memperoleh dua ijazah 

(Diploma) yang diterbitkan oleh PT asal dan PT mitra 

untuk satu jenjang kualifikasi (degree) 

• Setiap ijazah wajib dilengkapi dengan Surat Keterangan 

Pendamping Ijazah (SKPI)/ Diploma Supplement.  

 

Program Gelar Ganda 

• Program Gelar Ganda dilakukan bersama oleh PTDN dan 

PTLN untuk program studi berbeda  

• Program Gelar Ganda terbagi atas dua jenis: 

o Program Gelar Ganda Reguler  

Program Gelar Ganda Percepatan 

1. Program Gelar Ganda Reguler 

2. Dilakukan oleh satu atau dua PT  atau lebih pada program 

studi yang berbeda dengan jenjang yang sama  untuk 

menghasilkan dua gelar (degree)  yang  merupakan 

pengakuan atas hasil pendidikan pada strata1 (S-1) atau 

strata2 (S-2) 

3. Program Gelar Ganda Reguler dapat dilaksanakan apabila 

program studi yang bekerjasama memiliki kesamaan 

minimum 50% dari total beban studi;  



88 
 

4. Program studi yang melaksanakan Program Gelar Ganda 

Reguler wajib memiliki ijin operasional dan akreditasi 

sekurang-kurangnya B; 

5. PTLN yang melakukan Program Gelar Ganda Reguler 

dengan PTDN wajib berakreditasi baik atau sangat baik di 

negaranya;  

6. Beban studi yang wajib diambil oleh mahasiswa peserta 

program Gelar Ganda Reguler pada PT-PT yang bermitra, 

serta hak cipta atas kurikulum, HAKI, legalisasi ijazah, dan 

hal lain yang bersifat fundamental wajib dituangkan dalam 

Perjanjian Kerjasama (Memorandum of Agreement, MOA) 

dan wajib mengikuti aturan perundang-undangan yang 

berlaku di Indonesia dan di negara PT mitra;  

7. Mahasiswa peserta program Gelar Ganda Reguler tidak 

dapat ditentukan di awal mahasiswa masuk di jenjang 

yang lebih rendah 

8. Mahasiswa yang mengikuti Program Gelar Ganda Reguler 

harus telah menempuh minimum 25% dari total beban sks 

program studi ke I di perguruan tinggi A, dengan IPK 

minimum 3,51. Mahasiswa yang memenuhi persyaratan 

tersebut dapat melamar perolehan gelar kedua pada 

perguruan tinggi B. Apabila mahasiswa sudah menempuh 

seluruh beban sks di program studi ke II di perguruan 

tinggi B, dan telah menyelesaikan sisa beban sks di 

program studi I di perguruan tinggi A, maka mahasiswa 

yang bersangkutan dapat memperoleh dua gelar dalam 

waktu yang lebih singkat (lihat Gambar 1).  

9. Lulusan Program Gelar Ganda Reguler dapat memperoleh 

dua gelar (degree) dengan dua ijazah (diploma) yang 

diterbitkan oleh PT A dan PT  B  untuk satu jenjang 

kualifikasi (degree) yang sama; 
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PS II 
di PT “B” 

PS I 
di PT “A” 

Mata kuliah yg ditempuh saat 
bersamaan 

Menyelesaikan sisa beban sks  PS-II di 
PT B 

Menyelesaikan sisa beban sks  PS-II di 
PT B 

Harus telah menempuh minimum 25% dari total 
beban sks PS-I di PT A dan IPK ≥ 3.51 

10. Dua ijazah (diploma) dari dua gelar (degree) yang diperoleh 

ditandatangani oleh pimpinan masing-masing PT, dan 

setiap ijazah dilengkapi dengan Keterangan Tambahan 

Ijazah (Diploma Supplement) yang dapat menjelaskan proses 

dan keluaran (outcomes) dari Gelar Ganda Reguler 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1. Mekanisme pelaksanaan program Gelar Ganda Reguler 
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Program Gelar Ganda Percepatan 

1. Oleh satu atau dua PT (atau lebih) pada program studi 

yang sama dengan jenjang yang berbeda, misalnya S-2 dan 

S-3   

2. Dapat dilaksanakan oleh satu PTDN atau oleh dua PTDN  

dengan satu PTLN dengan mutu setara atau lebih tinggi 

3. PTDN dan program studi yang melaksanakan wajib 

memiliki akreditasi sedikitnya B 

4. PTLN wajib berakreditasi baik atau sangat baik di 

negaranya 

5. Kriteria kualifikasi calon mahasiswa untuk Program Gelar 

Ganda Percepatan wajib dinyatakan sejelas-jelasnya 

sebagai persyaratan penerimaan mahasiswa melalui jalur 

ini;  

6. Mahasiswa peserta program Program Gelar Ganda 

Percepatan tidak dapat ditentukan di awal mahasiswa 

masuk di jenjang yang lebih rendah 

7. Peserta Program  Gelar Ganda Percepatan adalah 

mahasiswa yang telah menempuh minimum 50% dari total 

beban sks di PS 1, dengan IPK minimum 3,0 dan lulus 

seleksi untuk mengikuti program tersebut.  

8. Seleksi penetapan kelulusan untuk menjadi peserta 

program gelar ganda percepatan dilakukan oleh tim-

bersama dari PT yang melakukan program tersebut; 

mahasiswa yang lolos dapat menjalani program percepatan 

dari S2 ke S3. Bagi mahasiwa yang tidak lolos test akan 

tetap mengikuti  program regular (bukan program 

percepatan) seperti saat awal mahasiswa yang 

bersangkutan mendaftar.  
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30% sks                      Program                
Beban studi S3           Studi S3 

Program  
Studi  S2 

9. Lulusan Program Gelar Ganda  Percepatan akan 

memperoleh dua ijazah (diploma) yang menunjukkan 

perolehan dua gelar (degree) akademik.  

10. Dua ijazah ditandatangani oleh pimpinan PT secara 

terpisah dan setiap ijazah dilengkapi dengan Keterangan 

Tambahan Ijazah (Diploma Supplement) yang dapat 

menjelaskan proses dan keluaran (outcomes) dari Gelar 

Ganda Percepatan  

Masa  Studi S2  

Masa Studi S3 

 

Rekruitmen Mahasiswa Peserta 

1. Mahasiswa peserta program kerjasama adalah mahasiswa 

reguler yang telah diterima oleh PT asal; jadi, tidak ada 

calon mahasiswa yang sejak awal diterima khusus untuk 

program kerjasama.  

2. Seleksi berdasarkan prestasi akademik harus dilakukan 

terhadap mahasiswa yang akan mengikuti program 

kerjasama mengingat beban studi yang akan dijalani lebih 
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berat dibandingkan mahasiswa program reguler; seleksi 

harus dilakukan secara transparan dan objektif untuk 

mengurangi risiko kegagalan program.  

 

Pemberian Izin Kerjasama  

Sebelum menyelenggarakan program joint degree/double degree 

ini, PT di Indonesia harus mengajukan proposal izin joint 

degree/double degree melalui aplikasi yang telah dibuat oleh 

Kemenristekdikti  sepeti di tautan di bawah ini. PT pengusul 

mengirimkan surat kepada Kemenristekdikti  unutk 

menerbitkan username dan password untuk bisa mengakses 

tautan lama aplikasi izin belajar. Semua dokumen dan isi 

proposal dimasukkan dalam aplikasi tersebut. Pengajuan 

proposal secara daring ini memudahkan PT dari segi durasi 

yang sebelumnya sekitar 6 (enam) bulan menjadi hanya 2 

(dua) sampai dengan 4 (empat) minggu PT sudah dapat 

menerima hasil pengajuannya apakah diterima, ditolak atau 

direvisi.   

Laman Izin Kerjasama  

http://ijinkerma.ristekdikti.go.id  
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Gambar 2. Halaman Depan Aplikasi Izin Joint/Double Degree 
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Gambar 3. Halaman home aplikasi Izin Joint/Double Degree 

 

Hal-hal yang perlu menjadi perhatian dalam pelaksanaan 

program JD/DD 

1. Profil PT Mitra dan program studi 

2. Dokumen Kerjasama (MoU/MoA/IA) : definisi, durasi, 

tugas dan tanggungjawab, dll. 

3. Reciprocal Approach 

4. Keberlanjutan studi 

5. Kesiapan sumber daya (SDM dan Infrastruktur) 

6. Pemetaan kurrikulum 

7. Pengakuan kredit/mata kuliah yang diambil 

8. Pola Pembelajaran 

9. Durasi pelaksanaan pendidikan 

10. Biaya pelaksanaan kegiatan 

11. Surat Keterangan Pendampiing Ijasah/ Diploma 

Supplement 
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Surat Keterangan Pendamping Ijasah (Diploma Supplement)  

Data dan Informasi SKPI  

1. Logo dan Kop Surat Perguruan tinggi 

2. Informasi tentang identitas diri pemegang SKPI  

 Nama Lengkap  

 Tempat dan tanggal lahir  

 Nomor Induk Mahasiswa  

 Tahun Masuk  

 Tahun Lulus 

 Nomor Ijazah  

 Gelar/sebutan lulusan 

Informasi tentang identitas Penyelenggara Program  

 SK Pendirian 

 Nama Perguruan Tinggi  

 Nama Program Studi  

 Jenis pendidikan (akademik, vokasi, atau profesi) 

 Jenjang pendidikan  

 Jenjang kualifikasi sesuai KKNI 

 Persyaratan penerimaan  

 Bahasa pengantar kuliah  

 Sistem penilaian  

 Lama studi reguler  

 Jenis dan jenjang pendidikan lanjutan  

 Status profesi (bila ada) 

4. Informasi tentang kualifikasi dan hasil yang dicapai: 

Berisi Capaian Pembelajaran (CP) lulusan  

5.  Informasi tentang Sistem pendidikan tinggi di Indonesia 

dan Kerangka kualifikasi Nasional Indonesia  

6.  Bagian Penandatanganan SKPI  
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 Tanggal  

 Tandatangan  

 Jabatan (Rektor/ Ketua/ Direktur atau 

mendelegasikan kewenangannya kepada pejabat 

di bawahnya)  

 Nama Jelas  

 Nomor Identifkasi pejabat penandatangan  

 Cap PT (official stamp) 

7. Akuntabilitas SKPI 

Bahwa PT bertanggung jawab sepenuhnya atas 

semua informasi yang disampaikan pada SKPI ini  

8. Lampiran  

Deskripsi berikut merupakan pilihan dan disampaikan 

sebagai lampiran yang berisi  tambahan informasi terkait 

dengan prestasi lulusan (selama menjadi mahasiswa) dapat 

ditambahkan disini seperti perolehan penghargaan atau 

keikutsertaan yang bersangkutan dalam berbagai 

organisasi yang kredibel, perolehan sertifikat dari 

organisasi yang kredibel. 

9. Akuntabilitas Lampiran SKPI 

Bahwa lulusan bertanggung jawab sepenuhnya atas 

semua informasi yang disampaikan pada Lampiran SKPI 

ini.  

Catatan Resmi: (bagian ini dicantumkan sebagai footnote)  

• Diterbitkan oleh perguruan tinggi yang berwenang 

menerbitkan ijazah sesuai dengan paraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 
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• Hanya diterbitkan setelah mahasiswa dinyatakan lulus 

dari suatu program studi secara resmi oleh perguruan 

tinggi. 

• Diterbitkan dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa 

Inggris   

• Yang asli diterbitkan mengunakan kertas khusus 

(barcode/hologram security paper) berlogo perguruan 

tinggi, yang diterbitkan secara khusus oleh perguruan 

tinggi  

• Penerima SKPI dicantumkan dalam situs resmi 

Perguruan Tinggi  
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Contoh SKPI  
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Bantuan Dana Kemenristekdikti  untuk Program Joint 

/Double Degree  

Bantuan dana ini diberikan oleh Direktorat 

Pembelajaran Kemristek Dikti kepada PT dengan nilai 

maksimal Rp 110.000.000 per PT untuk pelaksanaan Joint 

/Double Degree dengan PT mitra di luar negeri.  

Komponen yang dapat dibiayai oleh Kemenristekdikti 

sebagai berikut:  

1. Tiket transportasi kelas ekonomi dari kota asal sampai 

kota di negara tujuan (one way atau PP);  

2. Visa;  

3. Asuransi kesehatan. 
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Persyaratan PT 

 PT dan Prodi pengusul masih memiliki izin 

operasional;  

 Status Prodi masih terakreditasi minimal B selama 

program berlangsung;  

 PT telah memiliki izin Kerjasama joint/double degree 

dari Ditjen Kelembagaan Iptek Dikti, Kemenristekdikti 

kecuali PTN-BH;  

 PT mitra luar negeri telah terakreditasi dan/atau 

diakui di negara tersebut;  

 PT tidak menyelenggarakan program yang 

bertentangan dengan kebijakan dan aturan yang 

digariskan oleh Kemenristekdikti;  

 PT sudah memiliki kebijakan dan rencana strategis 

mengenai kerjasama internasional yang tertuang 

dalam MoU dan/atau MoA;  

 PT sudah memiliki Kantor Urusan Internasional (KUI) 

atau unit sejenis;  

 PT melampirkan kurikulum joint/double degree yang 

disepakati dengan PT mitra;  

 Kesiapan kerjasama dari segi sumber daya manusia, 

sarana, dan prasarana.  

Persyaratan Mahasiswa 

 PT dan prodi pengusul masih memiliki izin 

operasional;  

 Status prodi masih terakreditasi minimal B selama 

program berlangsung;  
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 PT telah memiliki izin Kerjasama joint/double degree 

dari Ditjen Kelembagaan Iptek Dikti, Kemenristekdikti 

kecuali PTN-BH;  

 PT mitra luar negeri telah terakreditasi dan/atau 

diakui di negara tersebut;  

 PT tidak menyelenggarakan program yang 

bertentangan dengan kebijakan dan aturan yang 

digariskan oleh Kemenristekdikti;  

 PT sudah memiliki kebijakan dan rencana strategis 

mengenai kerjasama internasional yang tertuang 

dalam MoU dan/atau MoA;  

 PT sudah memiliki Kantor Urusan Internasional (KUI) 

atau unit sejenis;  

 PT melampirkan kurikulum joint/double degree yang 

disepakati dengan PT mitra;  

 Kesiapan kerjasama dari segi sumber daya manusia, 

sarana, dan prasarana.  

Program Joint Degree di Universitas Ahmad Dahlan 

(Pelajaran Terpetik) 

Sejarah Kerjasama Joint Degree 

Sejak tahun 2009 UAD telah menyelenggarakan 

program joint degree dengan PT mitra luar negeri. Berikut 

adalah daftar program kerjasama program ini:  

1. Guangxi University for Nationalities China (sejak 

tahun 2009) dengan Prodi Sastra Indonesia, Ilmu 

Ekonomi, Manajemen, Akuntansi dan Teknik 

Informatika 

2. Guangxi University of  Foreign Language China (sejak 

tahun 2018) dengan Prodi Sastra Indonesia 
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3. University of Nueva Caceres Philippines (pada tahun 

2014) dengan Prodi Pendidikan Fisika 

4. Sun Moon University Korea  Selatan (pada tahun 2016) 

dengan prodi Teknik Informatika  

5. Kyundong University Korea Selatan (pada tahun 2016) 

dengan Prodi Manajemen  

 

Bagan Alur Program Joint Degree: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah Awal Penyusunan Joint Degree/Double Degree 

 Mencari mitra Luar negeri UAD sesuai bidang 

keilmuannya/serumpun  

 Mencermati kurikulum  

 Melakukan pemetaan kurikulum 2+2 
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Aspek-aspek Penentuan Mitra 

 Akreditasi (minimal sama atau lebih) 

 Ranking dunia world class university  

 Prestasi lainnya misalnya nobel award, dll 

a. Cari/minta kurikulum mitra 

1. Meghubungi langsung PT mitra yang dituju  

2. Meghubungi melalui bantuan KUI 

3. Mencari informasi contact person dari internet 

4. Mencari informasi dari dosen PT asal yang sedang 

kuliah di PT mitra tersebut 

Pencermatan Kurikulum (curriculum mapping/matching) 

1. Membentuk tim kecil yang terdiri dari  Kaprodi, Kepala 

Lab, Kelompok Keilmuan, dan perwakilan dosen  

2. Mencermati kurikulum per semester dengan rincian 2 

tahun pertama mahasiswa bisa menuntaskan semua 

mata kuliah institusional; lalu 2 tahun berikutnya 

tergantung kesepakatan dengan PT mitra  

3. Memetakan Kurikulum (50% dari total SKS di Prodi PT 

asal) 

4. Menentukan Dosen Pengampu yang memiliki 

kemampuan bahasa asing (minimal bahasa Inggris) 

5. Membuat Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dengan 

melibatkan dosen pengampu 

Komunikasi Intensif dengan Pihak Mitra 

1. Mengirimkan hasil pemetaan kurikulum kepada PT 

mitra melalui perantara KUI atau bisa secara langsung 

jika sudah kenal baik. 

2. Menunggu respon PT mitra (bisa cepat atau lambat)  

3. Memperbaiki kurikulum sesuai saran dari PT mitra  
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Tindak Lanjut 

1. Membuat kesepakatan MoA terkait biaya SPP per-

semester, akomodasi, dan layanan-layanan lain bagi 

mahasiswa yang harus disepakati kedua belah pihak  

2. Membuat kesepakatan terkait model transkrip nilai 

yang di dalamnya harus menunjukkan program gelar 

bersamanya (2+2) 

3. Ijazah diterbitkan oleh PT asal dan PT mitra 

Prosedur Teknis JD Outbound: 

1. Mahasiswa membayar biaya registrasi ke UAD untuk 

mengaktifkan status mahasiswa selama program JD di 

setiap semester selama belajr di PT mitra. Ada staf di 

prodi atau fakultas yang bertugas membantu proses ini. 

Selama pogram berjalan status mahasiswa di PT asal 

masih aktif atau tidak sedang cuti. SPP yang telah 

disepakati dibayarkan ke PT mitra. Sebaliknya, SPP 

mahasiswa PT mitra juga dibayarkan ke UAD.  

2. Setiap semester staf tersebut juga membantu 

memasukkan KRS dan nilai yang telah didapatkan dari 

PT mitra ke dalam sistem di PD Dikti.  

3. Setelah program selesai, mahasiswa membawa ijazah 

dan transkrip dari PT Mitra dan diserahkan kepada 

Kaprodi dan Biro Akademik untuk proses administrasi  

4. Mahasiswa menyelesaikan tanggungan keuangan yang 

belum selesai di UAD sebelum wisuda.  

Keuntungan Program Joint Degree bagi mahasiswa UAD: 

1. Terbukanya peluang beasiswa S2 dari pemerintah 

mitra/ Indonesia. Saat ini sejumlah alumni program 
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double degree UAD di China saat ini sedang melanjutkan 

studi S2 dengan beasiswa dari pemerintah China.  

2. Tawaran pekerjaan dengan gaji di atas rata-rata. Ada 

dua alumni UAD program ini yang mendapatkan 

pekerjaan di perusahaan dengan gaji sekitar 19 juta per 

bulan di China.  

3. Pengalaman bagi mahasiswa untuk berkomunikasi 

secara langsung dalam bahasa asing (mereka tidak 

hanya mampu berbahasa Inggris tetapi juga berbahasa 

Mandarin)  

4. Mengenal budaya dan mahasiswa asing secara langsung  

5. Kemampuan bahasa dan kemandirian yang meningkat 
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Lampiran Ijazah dan Transkrip Akademik program JD UAD 

dan Guangxi University for Nationalities China:  
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